BAB V1

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan dengan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan

mengenai pengaruh Return on Assets (ROA) dan Earnings per Share (EPS) terhadap harga

saham pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode

tahun 2021-2025, maka dapat ditarik Kesimpulan sebagai berikut:

1.

Return on Assets (ROA) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap harga
saham pada perusahaan sektor pertanian yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode tahun 2021-2025. Hal tersebut dibuktikan dengan melalui nilai signifikan sebesar
0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dimana dapat diartikan bahwa semakin tinggi kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba maka semakin tinggi pula harga saham perusahaan
tersebut di pasar modal.

Earnings per Share (EPS) tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap harga saham
pada perusahaan sektor pertaniaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2021-2025. Hal tersebut didukung oleh nilai signifikansi sebesar 0,0129 yang lebih
besar dari 0,05.

Return on Assets (ROA) dan Earnings per Share (EPS) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap harga saham perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2021-2025. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar
13,135 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dimana nilai R
Square sebesar 0,254 atau 25,4% menunjukkan bahwa secara bersama-sama ROA dan EPS

mampu menjelaskan variasi harga saham sebesar 25,4%.

94



B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukakan berikut merupakan saran yang

dapat disampaikan:

1.

Bagi perusahaan, sebaiknya perusahaan pada sektor pertanian lebih konsisten dalam
meningkatkan efisiensi penggunaan asset dalam menghasilkan laba, mengingat bahwa
ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.

Bagi investor, sebaiknya lebih memperhatikan nilai Return on Assets (ROA) perusahaan
sebagai salah satu indikator dalam pengambilan Keputusan investasi, mengingat ROA
terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Sebaliknya, investor
disarankan untuk tidak menjadikan Earning per Share sebagai satu-satunya pertimbangan
investasi pada saham sektor pertanian, mengingat bahwa EPS tidak berpengaruh terhadap
harga saham dalam konteks penelitian ini.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain dalam penelitian
seperti DER, NPM, PBV, dan sebagainya mengingat bahwa nilai R? pada penelitian ini
hanya sebesar 7,6% dan mungkin lebih relevan dalam menjelaskan naik turunnya harga

saham.
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